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Abstrak-Proses kolaborasi desain dalam proyek konstruksi 
melibatkan konsultan dan pelaku desain yang memiliki berbagai 
keahlian. Proses kolaborasi desain diperlukan untuk 
mengintegrasikan obyek desain dan tim desain. Manajemen 
pengetahuan memainkan peran penting dalam mendukung proses 
kolaborasi desain. Gaya kepemimpinan diperlukan untuk 
memediasi pelaksanaan manajemen pengetahuan dalam 
meningkatkan kinerja tim untuk mencapai desain terbaik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model teoritis 
melalui kajian pustaka dan survei menggunakan kuesioner. 
Penelitian mengenai gaya kepemimpinan, manajemen 
pengetahuan, dan kolaborasi desain dikaji secara komprehensif. 
Ruang lingkup kajian pustaka membahas latar belakang masalah, 
metodologi dan hasil penelitian. Kajian pustaka digunakan untuk 
membangun model teoritis penelitian. Penelitian konfirmatif 
diaplikasikan menggunakan Structural Equation Modeling 
(SEM). Hasil penelitian ini adalah model teoritis tentang 
pengaruh gaya kepemimpinan dan manajemen pengetahuan 
terhadap keberhasilan kolaborasi desain.  
 
Kata kunci-gaya kepemimpinan, kolaborasi desain, manajemen 
proyek konstruksi 
 
I.   PENDAHULUAN  
 
ebutuhan pengembangan inovasi produk dan teknologi 
dalam industri konstruksi adalah beberapa alasan yang 
menyebabkan desain menjadi semakin kompleks [1], 
[2]. Proses desain membutuhkan teknologi, metode, konsep 
dan inovasi untuk mencapai desain yang optimal [2], [3]. 
Proses desain membutuhkan pengetahuan dan keahlian dari 
konsultan dan pelaku desain yang memiliki latar belakang 
keilmuan yang berbeda-beda [4]. Para ahli dan konsultan harus 
mengintegrasikan pengetahuan dan keahlian mereka dalam 
memproduksi desain untuk mencapai desain terbaik [5]. 
Desain terbaik akan sulit tercapai karena permasalahan pada 
proses integrasi tim desain dan obyek desain [6]. Berdasarkan 
hasil kajian pustaka, salah satu pendekatan yang dapat 
diterapkan dalam proses desain untuk mencapai desain terbaik 
adalah kolaborasi desain [5],[7].  
Ada beberapa pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
kolaborasi desain dalam mencapai keberhasilan proses desain 
[1]. Faktor tersebut adalah faktor fisik, faktor teknis dan faktor 
sosial. Faktor fisik merupakan faktor yang berhubungan 
dengan media yang memfasilitasi tim desain pada proses 
kolaborasi desain [8], faktor teknis adalah faktor yang 
berhubungan dengan manajemen pengetahuan yang digunakan 
untuk mengelola data dan informasi dalam kolaborasi desain 
[9] dan faktor sosial adalah faktor yang terkait dengan tim 
desain dalam kolaborasi desain [10], [11].  
Manajemen pengetahuan diperlukan untuk memecahkan 
salah satu permasalahan yang timbul dalam proses kolaborasi 
desain [9]. Permasalahan yang terjadi adalah kesulitan untuk 
mencapai kesepemahaman di antara tim desain yang terlibat, 
yang dapat menyebabkan konflik dan kesulitan dalam proses 
negosiasi dan pengambilan keputusan [10], [12]. Kesulitan ini 
disebabkan kurangnya pemahaman tim desain tentang proses 
pengembangan desain, sehingga manajemen pengetahuan 
diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut [ 9].  
Proses integrasi dalam kolaborasi desain memerlukan 
kepemimpinan pada proses desain yang dilakukan oleh tim 
desain yang memiliki berbagai latar belakang dan keahlian 
[13]. Kolaborasi dalam hal ini dilakukan dalam kerjasama 
seluruh tim desain mencakup kolaborasi kelompok keilmuan 
yang berbeda yang tergabung dalam tim desain, baik dari 
pelaku desain individu maupun pelaku desain yang tergabung 
dalam perusahaan konsultan [4], [14]. Gaya kepemimpinan 
dapat memediasi proses menyatukan tim, terutama ketika tim 
berkolaborasi melalui media yang canggih untuk mendukung 
proses kolaborasi desain [15].  
Gaya kepemimpinan dan kecanggihan media pada proses 
penyatuan tugas dan kolaborasi akan mempengaruhi kinerja 
tim dalam pengambilan keputusan [10], [14]. Pengambilan 
keputusan memerlukan teknik, metode, alat dan manajemen 
pengetahuan untuk mencapai hasil desain terbaik dalam 
kolaborasi [3]. Gaya kepemimpinan dan manajemen 
pengetahuan merupakan faktor penting bagi keberhasilan 
pencapaian tujuan kolaborasi desain [1], [15]. Negosiasi juga 
memainkan peranan penting untuk mencapai kesepemahaman 
tentang ide seluruh tim desain pada pengambilan keputusan 
dalam proses kolaborasi desain [16].  
Sebuah kerangka konseptual penelitian kolaborasi desain 
oleh [1] menunjukkan hubungan gaya kepemimpinan, 
manajemen pengetahuan dan kolaborasi desain. Dengan 
mengadopsi kerangka model tersebut, penelitian ini 
membangun model teoritis tentang bagaimana pengaruh gaya 
kepemimpinan dan manajemen pengetahuan terhadap 
keberhasilan kolaborasi  desain.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA  
  
  Tinjauan pustaka diaplikasikan dengan mengumpulkan 
pustaka berupa hasil penelitian ilmiah dalam bidang gaya 
kepemimpinan, manajemen pengetahuan dan kolaborasi desain 
yang dikaji secara komprehensif.  
 
A. Gaya Kepemimpinan 
Beberapa penelitian terdahulu tentang gaya kepemimpinan 
yang terkait dengan pengaruhnya pada sebuah tim untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, diantaranya adalah 
penelitian Huang et al [10]. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan ditemukan bahwa gaya kepemimpinan dapat 
mempengaruhi penyatuan tim yang mendorong pada 
terbentuknya kolaborasi tim. Penelitian lainnya juga 
menemukan hasil yang sama bahwa gaya kepemimpinan 
transaksional meningkatkan penyatuan tim, sedang perilaku 
kepemimpinan transformasional lebih meningkatkan 
kolaborasi tim [17]. 
Kepemimpinan yang tepat akan menyebabkan individu dan 
kelompok akan terus belajar menyesuaikan dengan sistem dan 
setiap elemen tim akan terus berusaha beradaptasi dengan 
perubahan internal dan eksternal yang terjadi, sehingga 
integrasi dari dimensi perubahan akan memberikan kontribusi 
terhadap keberhasilan kepemimpinan [18]. Hasil dari 
penelitian [18], menunjukkan bahwa kepemimpinan 
merupakan alat untuk mempertahankan terjadinya perubahan 
dan bahwa komunikasi yang terjadi harus lebih sering dan 
lebih efektif serta harus membuat anggota tim ikut terlibat. 
Keberhasilan perubahan dipengaruhi hubungan yang kuat 
antara tiga komponen yaitu orang, proses dan teknologi. 
Keberhasilan sebuah proyek dimulai dengan proses kolaboratif 
antara semua bagian didalam tim yang dipengaruhi oleh 
kepemimpinan di dalam tim tersebut [10]. 
 Model kepemimpinan yang tepat diwakili oleh konsep 
kepemimpinan transaksional dan konsep kepemimpinan 
transformasional. Kerja tim diukur berdasarkan komunikasi 
tim, kerjasama tim dan kekompakan tim.  Nilai dari kinerja 
proyek pada penelitian [17] diukur dari kinerja jadwal, kinerja 
biaya, kinerja mutu dan kepuasan stake holder. Dalam 
penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa keberhasilan proyek 
dengan kompleksitas tinggi bisa dihasilkan melalui komunikasi 
tim yang kuat dan kerjasama serta kekompakan tim [17]. 
 
B. Manajemen Pengetahuan 
Manajemen Pengetahuan adalah salah satu faktor yang 
mendukung keberhasilan kolaborasi desain [1]. Manajemen 
Pengetahuan adalah pendekatan sistematis yang 
mempertimbangkan pemanfaatan keseluruhan basis 
pengetahuan organisasi dikombinasikan dengan keterampilan 
personal, kompetensi, ide, inovasi dan ide-ide untuk membuat 
atau menciptakan organisasi yang lebih efektif dan efisien. 
Berdasarkan penelitian [19], dinyatakan bahwa kolaborasi 
dalam proses desain akan bekerja secara efektif jika proses 
kolaborasi terstruktur dilakukan dalam berbagi informasi. 
Kolaborasi desain membutuhkan keterampilan manajemen 
desain organisasi yang dinamis dengan penggunaan teknologi 
untuk mendukung proses desain [9].  
Manajemen pengetahuan memainkan peran penting dalam 
mendukung keberhasilan kolaborasi desain [19]. Manajemen 
pengetahuan dapat membantu proses pemecahan masalah, 
karena dengan manajemen pengetahuan tidak lagi 
membutuhkan waktu yang lama untuk mencari ahli dalam 
menyelesaikan masalah [1]. Peran manajemen pengetahuan 
selama proses desain ini penting karena banyak peserta yang 
terlibat dalam proses desain memiliki latar belakang yang 
berbeda [2]. Latar belakang yang berbeda tersebut 
menimbulkan masalah kurangnya pemahaman antara peserta, 
sehingga manajemen pengetahuan diperlukan untuk 
menyelesaikannya agar dapat mendukung keberhasilan 
kolaborasi desain [1].  
Manajemen pengetahuan berperan penting dalam 
mendukung keberhasilan kolaborasi desain melalui 
pengelolaan pengetahuan dalam menyelesaikan masalah. Pada 
salah satu kasus, permasalahan yang terjadi pada proses desain 
akan diselesaikan dengan metode gaya kepemimpinan, dimana 
pemimpin langsung mengambil keputusan tanpa adanya proses 
kolaborasi. Langkah ini tidak tepat, karena tidak sesuai dengan 
konsep kolaborasi yang keputusannya harus diambil secara 
bersama-sama. Manajemen pengetahuan dipergunakan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut dengan melibatkan semua 
pihak dan data base desain yang ada. Pada akhirnya proses 
pengambilan keputusan tidak dilakukan secara langsung oleh 
pemimpin saja tetapi oleh semua tim desain menggunakan 
dukungan manajemen pengetahuan untuk mendapatkan 
keputusan terbaik [1]. 
 
C. Kolaborasi Desain  
Tujuan utama dari kolaborasi desain adalah memfasilitasi 
integrasi obyek desain dan tim desain untuk menghasilkan 
desain terbaik [7], [20]. Kolaborasi desain merupakan kegiatan 
yang merupakan partisipasi beberapa anggota tim desain untuk 
berbagi informasi dan mengatur pekerjaan dan sumber daya 
desain [21], [23]. Kolaborasi desain adalah proses dalam 
proyek konstruksi yang terdapat dalam siklus hidup proyek 
yang proses perencanaannya diselesaikan oleh kelompok-
kelompok yang memiliki keahlian yang berbeda dengan tujuan 
menyelesaikan desain yang kompleks [7], [24]. Kolaborasi 
desain adalah proses desain yang melibatkan kesepakatan 
antara semua peserta yang terlibat untuk memberikan 
keterampilan dan kemampuan mereka untuk mencapai tujuan 
proyek secara keseluruhan, tujuan dan harapan yang telah 
dinyatakan oleh pengguna, pemilik atau masyarakat yang 
memiliki kepentingan dalam proyek [16], [25].  
Beberapa penelitian kolaborasi desain menemukan sifat 
kolaborasi dan implikasinya dalam bentuk alat untuk 
mendukung proses kerja dalam kolaborasi desain. Dari 
penelitian [21] menunjukkan bahwa kolaborasi adalah 
komitmen penuh untuk misi umum, yang kewenangannya 
berbasis struktur dalam organisasi. Diperlukan tingkat 
kepercayaan yang tinggi antara anggota dalam kolaborasi 
desain. Karakteristik kolaborasi desain adalah saling 
ketergantungan dalam desain dan integrasi multi –disiplin 
keilmuan [26]. Penelitian [26] membahas integrasi multi-
persepsi meliputi penyatuan pendapat, penyatuan tim dan 
pembentukan kriteria bersama.  
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III. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model teoritis 
dan untuk mengkonfirmasi model teoritis penelitian melalui 
aplikasi Structural Equation Modeling (SEM). Metode survei  
digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur persepsi 
responden tentang objek penelitian.  
 Berdasarkan studi literatur diperoleh kerangka konseptual 














Gambar. 1.  Model konseptual mengadopsi [1], [23], [27], [9], [5], 
[7], [28], [10], [29]  
 
Dari kerangka konseptual dapat dijelaskan hipotesis dari 
penelitian ini, yaitu : 
 
1. Variabel manajemen pengetahuan mempengaruhi 
keberhasilan kolaborasi desain 
2. Variabel gaya kepemimpinan mempengaruhi manajemen 
pengetahuan  
3. Variabel gaya kepemimpinan mempengaruhi keberhasilan 
kolaborasi desain. 
 
IV. HASIL DAN ANALISIS 
 
Hasil analisis dari model penelitian melalui survei yang 
diperoleh dari 92 responden yang tersebar di Yogyakarta, Solo 




Gambar 2. Hasil analisis SEM 
 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diperoleh nilai-
nilai indikator goodness-of-fit  seperti yang ditampilkan dalam 
tabel 1. 
 
Tabel 1. Indikator Goodness of fit  
 
Konfirmatori faktor analisis pada pengukuran model 
konseptual gaya kepemimpinan dan manajemen pengetahuan 
sebagai pendukung pencapaian kolaborasi desain 
menunjukkan bahwa model konseptual dapat diterima dengan 
seluruh nilai menunjukkan kriteria baik. Loading faktor antara 
masing-masing variabel juga bernilai positif. 
Nilai loading faktor antara faktor manajemen pengetahuan 
dengan keberhasilan kolaborasi desain adalah 0.54, sehingga 
hipotesa pertama (H1) diterima. Faktor manajemen 
pengetahuan berpengaruh positif terhadap keberhasilan 
kolaborasin desain. Nilai loading faktor antara faktor 
manajemen pengetahuan dengan faktor gaya kepemimpinan 
0.7 sehingga hipotesa kedua (H2) diterima, faktor manajemen 
pengetahuan berpengaruh positif terhadap faktor gaya 
kepemimpinan. Hipotesis ketiga (H3) mengenai pengaruh 
faktor gaya kepemimpinan terhadap keberhasilan kolaborasi 
desain juga positif yaitu 0.38 hal ini dapat membuktikan 




Faktor gaya kepemimpinan dan manajemen pengetahuan 
berpengaruh positif terhadap keberhasilan kolaborasi desain. 
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